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Menurut Surahman (2020) kajian teori merupakan sekumpulan konsep atau definisi mengenai variabel yang dapat dikaji dan dikembangkan oleh peneliti. Agar penelitian memiliki fondasi yang kuat dan bukan hanya eksperimen, landasan teori diperlukan untuk menjadikannya ilmiah.
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Berdasarkan namanya, sosiolinguistik mempelajari tentang bahasa yang berhubungan dengan masyarakat, terutama dengan masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Menurut Chaer & Agustina (2004) sosiolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari bahasa dalam hubungannya dengan pengguna bahasa dalam situasi sehari-hari. Sosolinguistik jelas mempertimbangkan hubungan antara dua hal yaitu sosiologi dari perspektif masyarakat dan linguistik sebagai komponen bahasa. Sosiolinguistik merupakan dua bidang ilmu empiris yang saling berhubungan. 
Seperti pelajaran tentang pola-pola penggunaan bahasa atau dialek dalam budaya tertentu, pilihan penutur untuk menggunakan bahasa atau dialek tertentu, dan konteks dan topik diskusi. Oleh karena itu, sosiolinguistik ialah bidang ilmu yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu yang mempelajari bagaimana bahasa berhubungan dengan pengguna bahasa di dalam masyarakat.

2.1.2 Variasi Bahasa
Variasi bahasa menurut Chaer & Agustina (2004) adalah keragaman bahasa yang disebabkan oleh interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat atau kelompok yang sangat beragam dan disebabkan oleh para penutur yang tidak homogen. 
Variasi bahasa lainnya adalah variasi bahasa yang terjadi karena penutur memilih bahasa mereka sesuai dengan situasi dan kondisi ketika bahasa tersebut digunakan. Adanya kelompok sosial yang berbeda di masyarakat menyebabkan keragaman bahasa. Penggunaan bahasa yang berbeda tergantung pada tujuan yang disampaikan karena perbedaan norma sosial. Jadi, lingkungan sosial memengaruhi ragam bahasa daripada norma bahasa.
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        Alih kode Pada dasarnya adalah penggunaan bahasa atau dialek yang berbeda. Menurut Menurut Abdul Chaer (2010) peralihan bahasa dalam masyarakat tutur dari satu bahasa ke bahasa lain atau dari satu ragam bahasa ke ragam bahasa lain dikenal sebagai alih kode. Alih kode dibagi menjadi 2 menurut Abdul Chaer (2010) yaitu:
1.  Alih Kode Intern (Inner Code Switching)
       Alih kode ini terjadi ketika seseorang beralih dari bahasa daerah (misalnya bahasa Jawa, bahasa Sunda) ke bahasa nasional (bahasa Indonesia) atau sebaliknya. Contoh: seseorang yang sedang berbicara dengan bahasa Jawa kemudian beralih ke bahasa Indonesia ketika menyapa seorang teman yang berasal dari daerah lain. 
        Alih kode intern juga bisa terjadi antar ragam dalam satu bahasa, misalnya dari bahasa formal ke bahasa informal.
2. Alih Kode Ekstern (Outer Code Switching)
 Alih kode ekstern adalah peralihan antara bahasa asli (misalnya bahasa Indonesia) dengan bahasa asing (misalnya bahasa Inggris). Contoh: seseorang yang sedang berbicara bahasa Indonesia kemudian beralih ke bahasa Inggris ketika membahas topik tertentu yang lebih sesuai dengan bahasa Inggris.
Alih kode ekstern juga dapat terjadi ketika seseorang beralih dari bahasa daerah ke bahasa asing. 
Faktor-faktor yang Menyebabkan Alih Kode menurut Abdul Chaer (2010):
1. Pembicara/Penutur
      Alih kode dapat dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa dan preferensi bahasa pembicara.
2. Pendengar/Mitra Tutur
      Alih kode juga dipengaruhi oleh siapa yang sedang diajak berbicara dan bahasa apa yang paling nyaman digunakan oleh pendengar.
3. Perubahan Situasi
      Hadirnya orang ketiga, perubahan dari formal ke informal, atau perubahan topik pembicaraan dapat memicu alih kode.



4. Perubahan Topik Pembicaraan
       Topik yang sedang dibicarakan juga dapat memicu alih kode, misalnya beralih ke bahasa asing ketika membahas topik yang terkait dengan bidang tersebut.
[bookmark: _Toc200840516]2.1.4 Campur Kode
Campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih secara bergantian dalam satu percakapan atau kalimat. Menurut Abdul Chaer (2010), campur kode adalah kode utama atau kode dasar yang digunakan dan memiliki fungsi dan autonomi. Kode lain yang terlibat dalam peristiwa tutur hanyalah fragmentasi dan tidak memiliki fungsi atau autonomi sebagai kode.
Fungsi dan ketergantungan masing-masing penutur menentukan perbedaan antara campur kode dan alih kode. Dalam hal ini, peran yang dimaksudkan adalah orang yang menggunakan bahasa, sedangkan fungsi bahasa berarti apa yang ingin dicapai oleh penutur dengan tuturannya.  Peranan yang dimaksud dalam konteks ini adalah siapakah yang menggunakan bahasa tersebut. Faktor-faktor seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, keyakinan agama, dan sebagainya sangat penting dalam hal ini.
Unsur-unsur bahasa atau variasi-variasi yang dimasukkan ke dalam bahasa lain tidak memiliki tujuan yang sama lagi, yang merupakan tanda lain dari gejala campur kode. Unsur-unsur ini berasal dari beberapa bahasa yang telah menanggalkan fungsinya dan mendukung fungsi bahasa yang disisipinya, tetapi mereka telah menyatu dengan bahasa yang disisipinya dan secara keseluruhan hanya melakukan satu fungsi. Komponen tersebut terbagi menjadi dua kelompok: yang pertama berasal dari bahasa asli dengan gejala variasi, dan yang kedua berasal dari bahasa asing. Proses menggabungkan kode dengan komponen bahasa asli disebut campuran ke dalam, sedangkan proses menggabungkan kode dengan komponen bahasa asing disebut campuran ke luar.
Menurut Suardi (2015) campur kode dibagai menjadi 3 jenis: 
a. Campur Kode ke Dalam 
Jenis campur kode ini melibatkan pencampuran unsur-unsur bahasa dari bahasa asli dengan variasinya. Contoh: Pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa daerah (misalnya, bahasa Jawa, Sunda, atau Melayu. Contoh kalimat: "Aku wis mangan (sudah makan) nasi goreng."
b. Campur Kode ke Luar 
Jenis campur kode ini melibatkan pencampuran unsur-unsur bahasa dari bahasa asing ke dalam bahasa asli. Contoh: Pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Contoh kalimat: "Meeting-nya di- reschedule ke besok."
c. Campur Kode Campuran 
Jenis campur kode ini adalah campur kode yang didalamnya telah menyerap unsur-unsur dari dua bahasa atau lebih, termasuk bahasa asli (daerah) dan bahasa asing. Contohnya bahasa Inggris atau bahasa daerah (Jawa,Batak,Nias) ke bahasa Indonesia.
Dapat disimpulkan bahwa campur kode adalah pencampuran dua bahasa atau lebih yang terjadi dalam berbagai situasi bahasa yang membutuhkan percampuran bahasa, yang mencakup peristiwa tutur bahasa yang melibatkan percampuran bahasa.
Faktor-faktor terjadinya campur kode menurut Abdul Chaer (2010):
a. Pembicara atau Penutur: Tingkat pendidikan, pengetahuan bahasa, dan kebiasaan berbahasa dapat memengaruhi penggunaan campur kode.  Misalnya, orang yang fasih berbahasa asing cenderung menggunakan kata-kata baru saat berbicara.
b. Pendengar atau Lawan Tutur: Pembicara mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa lain jika lawan tutur juga menguasainya. Namun, jika lawan tutur tidak menguasai bahasa tersebut, pembicara mungkin tidak menggunakan kode campuran untuk mencegah kesalahpahaman.
c. Perubahan Situasi: Penggunaan campur kode dapat dipicu oleh kehadiran orang ketiga atau perubahan situasi.  Misalnya, seorang pembicara mungkin menggunakan bahasa asing saat berbicara dengan teman asing.
d. Perubahan dari Formal ke Informal (atau Sebaliknya): Orang yang berbicara dalam konteks formal mungkin lebih cenderung menggunakan bahasa resmi atau bahasa baku, tetapi orang yang berbicara dalam konteks informal mungkin lebih leluasa menggunakan bahasa campuran atau dialek lokal.
e. Perubahan Topik Pembicaraan: Pembicara mungkin menggunakan bahasa yang lebih sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan. Misalnya, jika pembicaraan berbicara tentang teknologi, mereka mungkin menggunakan kata-kata asing yang lebih sering digunakan dalam konteks teknologi.
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WhatsApp adalah aplikasi pesan berbasis smartphone yang mirip dengan Blackberry Messenger. WhatsApp merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya karena menggunakan paket data internet yang sama untuk email, web, dan aktivitas lainnya. WhatsApp tetap menjadi aplikasi chatting yang populer di antara aplikasi obrolan online lainnya. Menurut Jayani (2019) WhatsApp (WA) adalah salah satu media sosial paling populer di Indonesia dan digunakan oleh 83% pengguna internet, atau sekitar 124 juta orang. 
Meskipun WhatsApp adalah aplikasi yang berfungsi untuk berkirim pesan instan (Instans Messenger), jika dilihat dari tujuan utamanya, itu mirip dengan aplikasi SMS (Short Messege Service) yang biasa digunakan di ponsel lama. Hanya saja, WhatsApp menggunakan layanan internet daripada pulsa langung seperti SMS. Pengguna dapat mengirim pesan selama ponsel masih terhubung ke internet. Selain itu, pengguna dapat mengirimkan file lunak dengan ekstensi PDF, dokumen, dan berbagai jenis dokumen lainnya.
a. Sejarah Perkembangan WhatsApp
WhatsApp berasal dari kalimat "what's up", yang biasa digunakan untuk menanyakan tentang apa yang sedang terjadi. Menurut situs web resminya, WhatsApp didefinisikan sebagai layanan pesan di mana pengguna dapat berbicara dengan pengguna WhatsApp lainnya dengan menggunakan koneksi internet di ponsel mereka. 
Menurut WikiPedia, Brian Acton dan Jan Koum, yang sebelumnya bekerja di Yahoo, mendirikan WhatsApp pada 24 Februari 2009. Versi awal aplikasi hanya digunakan untuk update status di ponsel teman Koum dari Rusia. Selanjutnya, fungsinya diubah menjadi aplikasi pesan instan yang digunakan untuk menanyakan kabar. 
Selanjutnya, WhatsApp versi 2.0 yang mencakup fitur pesan. Dengan fitur tersebut, ada 250 ribu orang yang menggunakan WhatsApp, jadi Koum berani untuk mengembangkan WhatsApp dan bekerja sama dengan pihak lain. Pada awalnya, WhatsApp mengalami masalah keuangan. Pada September 2009, Koum mengajak rekan satu tim Brian Acton untuk bergabung dalam pengembangan WhatsApp dan membantu dalam mencari modal hingga lima investor mengumpulkan USS 250 ribu. karena itu Koum berani untuk memperluas WhatsApp dan bekerja sama dengan pihak lain. 
WhatsApp menjadi populer di hampir semua platform dengan cepat setelah diakuisisi oleh Facebook pada tahun 2014. Jumlah pengguna aktif WhatsApp mencapai 200 juta pada Februari 2013. Namun, pada bulan Desember 2013, angka ini meningkat dua kali lipat dan mencapai 500 juta pada April 2014. Pada September 2015, 900 juta orang aktif menggunakan WhatsApp. Versi blackberry, android, Windows Phone, dan Symbian saat ini mendukung pengguna WhatsApp, yang pada awalnya dirancang hanya untuk pengguna iPhone.

1.6 Perbedaan Generasi
Generasi merupakan sekelompok orang yang dipengaruhi oleh peristiwa sejarah dan fenomena budaya yang terjadi dan dialami selama fase hidup mereka. Menurut Kupperschmidt (2000) generasi adalah sekelompok orang yang mengidentifikasi kelompoknya berdasarkan kesamaan tahun kelahiran, umur, lokasi, dan peristiwa dalam kehidupan yang memiliki pengaruh besar pada fase pertumbuhan mereka. kejadian serta fenomena tersebut menyebabkan terbentuknya ingatan secara kolektif yang berdampak dalam kehidupan mereka. Kejadian historis, sosial, dan efek budaya bersama dengan faktor-faktor lain ini akan berpengaruh terhadap terbentuknya perilaku individu, nilai, dan kepribadian.
Berikut perbedaan generasi dari waktu ke waktu:
1. 1946 – 1960 (Generasi Baby boom)
dikenal dengan semangat kerja keras, komitmen, dan nilai-nilai tradisional. 
2. 1960 – 1980 (Generasi X) 
dikenal dengan sifat mandiri, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan.
3. 1980 – 1995 (Generasi Y) 
dikenal dengan keterampilan teknologi, adaptasi terhadap perubahan, dan keinginan untuk mencari keseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi.
4. 1995 – 2009 (Generasi Z) 
dikenal dengan kemampuan digital, adaptasi terhadap perubahan, dan minat pada isu sosial.
5. 2010-2024 (Generasi Alfa)
generasi ini masih kecil, tetapi diperkirakan akan menjadi generasi yang paling digital dan cerdas secara digital.
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Menurut Sugiyono, (2019:72) “kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”. Alur pemikiran penulis yang digunakan sebagai dasar untuk memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang penelitian, sehingga dikenal sebagai kerangka berpikir. Jika penelitian tersebut relevan atau berkaitan dengan fokus penelitian, kerangka berpikir penelitian harus diberikan. Dari kerangka berpikir ini, alur penelitian yang jelas dan logis dapat dibentuk.


				      Gambar 2.2
                        Kerangka berfikir
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Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah:
1. Alih Kode dan Campur Kode dalam chat WhatsApp Grup Staf labolatorium Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam NegerProf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto I yang dilakukan oleh Malia Fransisca (2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Alih Kode dan Campur Kode yang terjadi antara Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa dan Bahasa Ngapak Banyumasan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Penulis menguraikan percakapan dalam WhatsApp Grup berdasarkan unsur-unsur terkecilnya. Hasil dari penelitian ini adalah adanya alih kode dan campur kode intern dan ekstern dalam percakapan tersebut. Artinya alih kode dan campur kode yang terjadi itu antara Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan Malia Fransisca dan Syaifullah pada tahun 2016 dengan penulis adalah Malia Fransisca dan Syaifullah berfokus pada chat WhatsApp Grup Staf labolatorium Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam NegerProf. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto I sedangkan penulis berfokus pada chat WhatsApp mahasiswa semester VII Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada orang tuanya.
2. Alih Kode dan Campur Kode Tuturan Mahasiswa dalam Diskusi Grup WhatsApp yang dilakukan oleh Trinaldi (2022), Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan bentuk alih kode dan campur kode, selanjutnya menjelaskan faktor terjadinya alih kode dan campur kode, terakhir ialah menjelaskan strategi yang digunakan dalam tuturan mahasiswa saat berdiskusi melalui WhatsApp. Metode yang digunakan peneliti ialah kualitatif dengan jenis penelitian analisis isi. Data dalam penelitian ini adalah chat WhatsApp. Hasil penelitian menunjukkan terjadi alih kode dan campur kode saat berdiskusi. Strategi dan faktor mahasiswa dalam berdiskusi melakukan alih kode terkesan ingin lebih akrab, sedangkan campur kode ingi terlihat formal. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Adit Trinaldi Dkk pada tahun 2022 dengan penulis adalah Adit Trinaldi Dkk berfokus pada chat Mahasiswa dalam Diskusi Grup WhatsApp sedangkan penulis berfokus pada chat WhatsApp mahasiswa semester VII Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada orang tuanya.
3. Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Grup WhatsApp Halan-Halan Syantix yang dilakukan oleh Yohana (2023). Penelitian ini bertujuan untuk Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif dengan data primer berupa transkrip percakapan grup WhatsApp. Dari hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa terdapat alih kode dari Bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama ke Bahasa Jawa dan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Perbedaan dari penelitian yang dilakukan oleh Fenti Mariska Yohana pada tahun 2023 dengan penulis adalah Fenti Mariska Yohana berfokus pada chat WhatsApp Grup Halan-Halan Syantix. sedangkan penulis berfokus pada chat WhatsApp mahasiswa semester VII Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kepada orang tuanya.
Penelitian yang akan dilakukan penulis didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan topik penelitian yang akan dilakukan penulis adalah alih kode dan campur kode chat WhatsApp mahasiswa FKIP UMN Al-Washliyah kepada orangtuanya tahun akademik 2024-2025 yang berfokus pada alih kode dan campur kode yang terjadi pada chat mahasiswa semester VIII kepada orang tuanya untuk menunjukkan perbedaan antara topik penelitian yang disebutkan di atas.
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